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ABSTRAK

Evatus Silviana Caesari Putri (21801061057) Potensi Tanaman Kayu Apu
(Pistia stratiotes) dan Eceng Gondok (Eichornia crassipes) Sebagai
Fitoremediator dalam Menurunkan Kadar Amoniak Limbah Budidaya lkan
Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus Var. Sangkuriang )

Dosen Pembimbing | : Dr. Ratna Djuniwati L, M.Si

Dosen Pembimbing Il : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si

Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus Var. Sangkuriang ) adalah galur baru
hasil rekayasa genetika yang lebih diminati masyarakat daripada galur ikan lele
lainnya. Permintaan pasar yang tinggi akan meningkatkan produksi lkan Lele
Sangkuriang melalui aktivitas budidaya, namun jika pengembangan budidaya
perikanan tidak mempertimbangkan daya dukung lingkungan maka dapat
menurunkan mutu lingkungan sehingga aktivitas budidaya akan terhambat
pertumbuhahannya. Tujuan dari penelitian yaitu mengetahui presentase
penurunan, membandingkan kemampuan meremedasi, menguji efektivitas
tanaman, dan mengetahui kesesuaian standar baku mutu limbah. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdiri dari 5
perlakuan yaitu PO: kontrol tanpa diberi perlakuan, P1: tanaman kayu apu bobot
45 gram, P2: tanaman kayu bobot 135 gram, P3: tanaman eceng gondok 45 gram,
dan P4: tanaman eceng gondok bobot 135 gram dengan setiap perlakuan tiga kali
ulangan. Analisis data menggunakan Analisis of Variances (ANOVA) melalui
software SPSS dan dilanjut uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk
membandingkan efektivitas fitoremediasi antar perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan tanaman kayu apu 45 g efektivitas penurunan sebesar 2,37%, kayu
apu 135 g sebesar 4,50%, eceng gondok 45 g sebesar 87,91%, eceng gondok 135
g sebesar 35,07%; terdapat perbedaan secara signifikan pada penggunaan variasi
bobot basah tanaman kayu apu dan eceng gondok; perlakuan paling efektif adalah
tanaman eceng gondok bobot 45 gram dengan nilai kadar amoniak 0,51 mg/L; dan
parameter suhu dan pH masih dalam batas normal baku mutu sedangkan amoniak
telah melewati batas baku mutu.

Kata kunci: Amoniak, Eceng Gondok (Eichornia crassipes), Fitoremediasi,
Kayu Apu (Pistia stratiotes), Limbah Budidaya
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ABSTRACT

Evatus Silviana Caesari Putri (21801061057) Potential of Water Lettuce
(Pistia stratiotes) and Water Hyacinth (Eichornia crassipes) Plants as
Phytoremediator in Reducing Ammonia Levels in North African Catfish
(Clarias gariepinus Var. Sangkuriang) Aquaculture Waste

Dosen Pembimbing | : Dr. Ratna Djuniwati L, M.Si

Dosen Pembimbing Il : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si

North African Catfish (Clarias gariepinus Var. Sangkuriang) is a new strain
resulting from genetic engineering that is more in demand by the public than other
catfish strains. High market demand will increase the production of Sangkuriang
catfish through cultivation activities, but if the development of aquaculture does
not consider the carrying capacity of the environment, it can reduce the quality of
the environment so that cultivation activities will hamper its growth. The purpose
of the research is to know the percentage of reduction, to compare the ability to
medicate, to test the effectiveness of plants, and to find out the suitability of waste
quality standards. The research design used was Completely Randomized Design
(CRD). It consisted of 5 treatments, namely PQ: control without treatment, P1:
water lettuce plants weighing 45 grams, P2: water lettuce weighing 135 grams,
P3: water hyacinth plants weighing 45 grams, and P4: water hyacinth plants
weighing 135 grams with each of three treatments. repeat times. Data analysis
used Analysis of Variances (ANOVA) through SPSS software and continued with
the Duncan Multiple Range Test (DMRT) to compare the effectiveness of
phytoremediation between treatments. The results of the study were that 45 g of
water lettuce had a reduction effectiveness of 2.37%, 135 g of water lettuce by
4.50%, 45 g of water hyacinth by 87.91%, 135 g of water hyacinth by 35.07%;
there is a significant difference in the use of wet weight variations of water
hyacinth and water lettuce plants; the most effective treatment was water hyacinth
weighing 45 grams with an ammonia content value of 0.51 mg/L; and temperature
and pH parameters are still within the normal limits of quality standards while
ammonia has exceeded the quality standards.

Keyword: Ammonia, Aquaculture waste, Phytoremediation, Water Hyacinth
(Eichornia crassipes), Water Lettuce (Pistia stratiotes).
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus Var. Sangkuriang)

REPOSITORY

adalah galur baru hasil rekayasa genetika melalui silang balik (backcross).

Persilangan antara generasi kedua (F2) induk betina lele dumbo dari
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koleksi Balai Budidaya Air Tawar (BBAT) Sukabumi dengan generasi
keenam (F6) induk jantan lele dumbo dari stok yang ada di BBAT (Kordi,
2010). Lele sangkuriang juga merupakan salah satu galur lele yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat karena tingkat pertumbuhannya yang
cepat, kelainan yang rendah dan ketahanan penyakit yang tinggi (Sunarma,
2004).

Lele sangkuriang juga lebih banyak menarik perhatian masyarakat
dibanding jenis lele lainnya seperti lele mutiara, lele piton dan lele
masamo (Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam Damanik, 2018).
Permintaan tinggi di pasar dapat meningkatkan produksi Lele Sangkuriang
melalui aktivitas budidaya, namun menurut Latuconsina (2020) jika
pengembangan budidaya perikanan tidak mempertimbangkan daya dukung
lingkungan maka dapat menurunkan mutu lingkungan sehingga aktivitas
budidaya akan terhambat pertumbuhahannya akibat daya dukung
lingkungan.

Menurunnya daya dukung lingkungan akibat penurunan kualitas
air akibat pemberian pakan berlebih pada padat tebar tinggi (Samsundari,
2013). Apabila kegiatan budidaya tidak dikelola dengan baik, maka
budidaya Lele Sangkuriang secara intensif meningkat sehingga dapat
mencemari lingkungan perairan dengan limbah budidaya.

Effendi (2003) menjelaskan bahwa kandungan amoniak, nitrogen,
fosfor dan bahan organik lain yang berlebihan pada limbah budidaya ikan
dapat menurunkan kualitas air. Penurunan kualitas air tersebut sangat
berpengaruh pada pertumbuhan, proses fisiologis, tingkah laku, dan
mortalitas ikan lele. Menurut Wahyuningsih dkk., (2015), umumnya
sumber limbah budidaya ikan berasal dari sisa makanan dan hasil
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metabolisme ikan. Ikan hanya dapat menyerap 20-30% nurisi yang berasal
dari makanan sedangkan sisanya di lepaskan ke lingkungan dalam bentuk
amoniak dan protein organik yang merupakan produk akhir metabolisme
protein. Dari hasil penelitian Summerfelt (2004) mengungkapkan bahwa
kelebihan amoniak dalam air akan mempengaruhi proses reproduksi, laju
pertumbuhan, dan kekebalan tubuh biota akuatik.

Salah satu upaya mengurangi akumulasi limbah budidaya lkan
Lele Sangkuriang yaitu dapat dilakukan dengan metode fitoremediasi.
Fitoremediasi adalah penggunaan tumbuhan dalam menguraikan,
mengekstrak, serta menurunkan senyawa organik dan anorganik dari
lingkungan yang tercemar (Hadiyanto & Christwardana, 2012). Beberapa
penelitian terdahulu melaporkan hasil penelitian berupa Fitoremediasi
limbah budidaya ikan dengan tanaman yang berbeda seperti kangkung
darat (Ipomea reptans) (Rokhmah dkk., 2020), lemna (Lemna perpusilla
Torr) (Mkandawire dan Dudel, 2007), selada, kangkung, dan pakcoy
(Utami dkk., 2019), eceng gondok (Eichornia crassipes) (Asela, 2016),
dan kayu apu (Pistia stratiotes) (Saputra dkk., 2016). Menurut Toepak
dkk., (2020), tumbuhan kayu apu dan eceng gondok dapat memperbaiki
kualitas air kolam budidaya ikan lele. Hasil penelitian juga oleh Asela
(2016) dan Saputra dkk., (2016) diketahui bahwa kandungan amoniak
dalam limbah cair rumah sakit dapat terkurangi dengan menggunakan
tumbuhan kayu apu dan eceng gondok.

Hasil penelitian oleh Nirmala dkk., (2016) tentang pemanfaatan
kayu apu sebagai fitoremediator dalam pendederan ikan gurami,
menunjukkan bahwa perlakuan kayu apu 45 g paling baik dan mampu
menurunkan konsentrasi amoniak. Pratiwi (2015) melakukan penelitian
tentang perlakuan paling efektif tanaman eceng gondok pada produksi
ikan nila adalah eceng gondok bobot 135 g.

Kurangnya pengetahuan pembudidaya ikan mengenai pengolahan
limbah budidaya ikan lele yang dibuang ke lingkungan sehingga
menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan dan penurunan terhadap

daya dukung lingkungan, saat ini menjadi perhatian serius bagi para



pembudidaya ikan lele. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan tanaman
fitoremediator yakni tanaman kayu apu (Pistia stratiotes) dan eceng
gondok (Eichornia crassipes) dalam menurunkan kadar amoniak limbah

budidaya lkan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus Var. Sangkuriang).
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1.2 Rumusan Masalah
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Adapun empat rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Apakah tanaman kayu apu (Pistia stratiotes) dan eceng gondok
(Eichornia crassipes) berpotensi dalam menurunkan kadar amoniak
limbah budidaya Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus Var.
Sangkuriang)?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menurunkan kadar amoniak
antara tanaman kayu apu (Pistia stratiotes) dan eceng gondok
(Eichornia crassipes) sebagai fitoremediator dalam limbah budidaya
Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus Var. Sangkuriang)?

3. Manakah perlakuan yang paling efektif dalam menurunkan kadar
amoniak limbah budidaya Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus Var.
Sangkuriang)?

4. Apakah faktor abiotik pada limbah budidaya lele telah  memenuhi
standar baku mutu yang akan dibuang ke lingkungan?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun empat tujuan dari penelitian skripsi ini yaitu:

1. Untuk mengetahui potensi presentase penurunan tanaman kayu apu
(Pistia stratiotes) dan eceng gondok (Eichornia crassipes) dalam
menurunkan kadar amoniak limbah budidaya lkan Lele Sangkuriang
(Clarias gariepinus Var. Sangkuriang).

2. Untuk membandingkan kemampuan meremediasi tanaman kayu apu
(Pistia stratiotes) dan eceng gondok (Eichornia crassipes) sebagai
fitoremediator dalam menurunkan kadar amoniak budidaya Ikan Lele
Sangkuriang (Clarias gariepinus Var. Sangkuriang).

3. Untuk menguji efektivitas antara tanaman kayu apu (Pistia stratiotes)

dan eceng gondok (Eichornia crassipes) dalam menurunkan kadar
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amoniak pada limbah budidaya Ikan Lele Sangkuriang (Clarias
gariepinus Var. Sangkuriang).

4. Untuk mengetahui kesesuaian dengan standar baku mutu limbah
budidaya ikan lele yang akan dibuang ke lingkungan.

1.4 Batasan Penelitian

REPOSITORY

Batasan Penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut:
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1. Tanaman kayu apu dan eceng gondok yang digunakan memiliki daun
dan batang bewarna hijau segar dengan akar yang panjang.
Pengambilan tanaman kayu apu di air mancur perumahan Bukit
Cemara Tujuh, Malang dan pengambilan eceng gondok di kolam
budidaya lobster daerah Singosari.

2. Bobot basah tanaman pada masing-masing tanaman yang digunakan
yaitu 45 gram dan 135 gram.

3. Limbah budidaya yang digunakan berasal dari Budidaya Al-Ghifari,
Tlogomas, Lowokwaru, Malang.

4. Teknik fitoremediasi yang digunakan adalah sistem batch.

5. Parameter yang digunakan adalah fisika (pH, suhu, amoniak) dan
biologi (kondisi fisik dan bobot basah tanaman).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian skripsi ini yaitu:

1. Menambah informasi dan rekomendasi mengenai potensi tanaman
kayu (Pistia stratiotes) dan eceng gondok (Eichornia crassipes)
sebagai fitoremediator dalam menurunkan kadar amoniak budidaya
Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus Var) khususnya bagi
peternak budidaya ikan lele.

2. Dapat menjadi informasi ilmiah untuk penelitian lanjutan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Tanaman kayu apu dan eceng gondok efektif menurunkan kadar

University of Islam Malang

amoniak limbah budidaya ikan lele sangkuriang. Tanaman kayu
(Pistia stratiotes) bobot 45 g efektivitas penurunan sebesar 2,37%,
dan bobot 135 g sebesar 4,50%, eceng gondok (Eichornia crassipes)
bobot 45 g sebesar 87,91%, dan 135 g sebesar 35,07%.

2. Terdapat perbedaan signifikan penggunaan tanaman kayu apu (Pistia
stratiotes) dan eceng gondok (Eichornia crassipes) dalam
menurunkan kadar amoniak limbah budidaya ikan lele sangkuriang
(Clarias gariepinus Var. Sangkuriang).

3. Perlakuan paling efektif dalam menurunkan kadar amoniak limbah
budidaya ikan lele sangkuriang adalah tanaman eceng gondok bobot
45 gram.

4. Parameter suhu dan pH masih dalam batas normal baku mutu,
sedangkan parameter amoniak telah melewati batas baku mutu yang
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2021.

5.2 Saran
Adapun saran dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan pengujian
pendahuluan terhadap parameter amoniak, mencoba menggunakan
media Kkerikil; pasir; ijuk; atau arang bakau serta pengukuran terhadap
jumlah daun, lebar daun, dan tinggi tanaman sebagai penunjang
pertumbuhan tanaman.

2. Bagi pembudidaya ikan lele, sebaiknya membuat kolam tanaman
secara terpisah atau diberi pembatas antara kolam ikan dengan kolam
tanaman sebagai proses fitoremediasi terhadap limbah budidaya.
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